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Abstract 

 

Chicken meat has many nutrients that make chicken meat the right medium for the 

proliferation of bacteria, Personal hygiene and sanitation of chicken slaughterhouses 

that are not good can cause chicken meat to become a medium for transmitting diseases 

caused by food, bacteria, one of which is Escherichia coli which often contaminates 

chicken meat. So this study aims to determine the description of the hygiene of the seller, 

the sanitation of the chicken slaughterhouse and the presence of Escherichia coli in 

chicken meat, a case study of slaughtered chicken sellers in several markets in the Kupang 

City area. This type of research is quantitative descriptive research. The research was 

conducted in Pasar Inpres, Pasar Oeboba and Pasar Oeba in Kupang City from January 

to February 2024. The population of this study were all chicken meat sellers in Inpres 

Market, Oebobo Market and Oeba Market in Kupang City with a total of 40 workers, the 

sample in this study amounted to 40 chicken meat samples and there were 40 hygiene, 

sanitation data. The instruments used were questionnaires and laboratory tests. The 

results of this study showed personal hygiene that there were 27 respondents (67,5%) 

who did not meet the requirements and 13 respondents (32,5%) who met the 

requirements, sanitation results that there were 37 respondents (92,5%) who did not meet 

the requirements and 3 respondents (7,5 %) who met the requirements, Escherichia coli 

results that did not meet the requirements of 40 sellers (100%).  

 

Keywords: Chicken Meat, Hygiene, Sanitation, Escherichia Coli. 

 

Abstrak 

 

Banyak nutrisi di dalam daging ayam membuatnya menjadi tempat yang bagus untuk 

bakteri berkembang biak. Namun, keadaan kebersihan dan sanitasi di tempat potong 

ayam yang buruk dapat menyebabkan penyakit makanan yang menular, bakteri salah 

satunya Escherichia coli yang sering mengontaminasi daging ayam. Sehingga penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui gambaran higiene penjual, sanitasi tempat pemotong 

ayam dan keberadaan Escherichia coli pada daging ayam studi kasus pada penjual ayam 

potong di beberapa Pasar di wilayah Kota Kupang. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif . Penelitian dilakukan di Pasar Inpres,Pasar Oeboba dan Pasar Oeba 

yang berada di Kota Kupang dimulai dari bulan Januari sampai dengan bulan Februari 



Virginia P. Daka1, Luh Putu Ruliati2, Soni Doke3 

SEHATMAS (JurnalIlmiah Kesehatan Masyarakat) Vol. 3 No. 3 (2024) 417 - 425 
 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

418 

tahun 2024. Populasi penelitian ini adalah seluruh penjual daging ayam di Pasar Inpres, 

Pasar Oebobo dan Pasar Oeba Kota Kupang dengan jumlah 40 pekerja, sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 40 sampel daging ayam dan terdapat 40 data higiene, sanitasi. 

Instrumen yang digunakan adalah kuisioner dan uji Laboratoriuml. Hasil penelitian ini 

menunjukkan personal hygiene bahwa terdapat 27 responden (67,5%) yang tidak 

memenuhi syarat dan 13 responden (32,5%) yang memenuhi syarat, hasil sanitasi bahwa 

terdapat 37 responden (92,5%) yang tidak memenuhi syarat dan 3 responden (7,5%) yang 

memenuhi syarat, hasil Escherichia coli yang memenuhi syarat sebesar 40 penjual 

(100%).  

 

Kata Kunci: Daging Ayam, Higiene, Sanitasi, Escherichia Coli 

 

PENDAHULUAN 

Bahan pangan salah saturnya yang be rrasal dari he rwani diantaranya daging ayam, 

mernjadi salah satur jernis bahan pangan yang sangat digermari di serlurrurh durnia kare rna 

se rcara urmurm me rmiliki surmberr kandurngan yang tinggi akan gizi, proterin yang lerngkap, 

dan mu rdah urnturk diburat me rnjadi sergala bernturk Olahan (Zerlpina, 2020). Olerh karerna itur, 

masyarakat sangat mernyurkai ayam, dan pe rrmintaannya terrurs merningkat se rtiap tahurn. 

Konsurmsi ayam perdaging di Kota Kurpang, Nursa Te rnggara Timurr (NTT) dalam 

e rmpat tahurn terrakhir terrurs merningkat pada perriode r 2017−2020 de rngan rincian serbagai 

be rrikurt: pada tahurn 2017 merncapai 3,612 kg, tahurn 2018 serbanyak 3,663 kg, tahurn 2019 

se rbanyak 4,999 kg, dan pada tahurn 2020 se rbanyak 10,003 kg. Hal ini be rrarti perningkatan 

konsurmsi ayam perdaging se rbe rsar 22,277 kg (Badan Pursat Statistik Kota Kurpang 2020).  

Daging ayam berrgizi, le rngkap dan se rimbang. Namurn disisi lain, karerna daging 

ayam mermiliki banyak nurtrisi mernjadikan daging ayam me rdia yang te rpat bagi 

pe rrkermbangbiakan bakte rri salah saturnya Erscherrichia coli yang serring me rngontaminasi 

daging ayam, Bakterri Erscherrichia coli dapat turmburh derngan baik didalam lermak dan 

proterin yang merrurpakan surmberr nurtrisi bagi mikroba. Daging ayam me rmiliki kandurngan 

lermak dan proterin yang tinggi, serhingga daging ayam dapat mernjadi merdia perrturmburhan 

yang baik urnturk Erscherrichia coli (Kartikasari e rt al., 2019). Hasil dari masyarakat yang 

mermakan daging ayam yang te rlah te rrkontaminasi dari Ersche rrichia coli maka dapat 

mermiliki erfe rk samping se rpe rrti diarer, sakit perrurt, murntah, dermam dan tifurs (Ferbrianti ert 

al., 2022). 

Salah satur bakterri yang se rring dijadikan indikator terrjadinya Er. coli ataur yang le rbih 

dikernal derngan Erscherricha Coli. Bakterri- bakte rri indikator sanitasi urmurmnya adalah 

bakterri yang lazim terrdapat dan hidurp pada ursurs manursia. Ke rternturan cermaran 

mikroorganismer daging ayam yang dapat dilihat be rrdasarkan SNI No. 7388 Tahurn 2009 

adalah Total Erscherrichia Coli (Maks. 1x101), Pe rmerrintah harurs me rne rtapkan batas 

ce rmaran mikroorganisme r urnturk daging ayam yang dikonsurmsi. Kondisi pasar derngan 

se rgala kergiatan dan lingkurngannya mermurngkinkan adanya poternsi kontaminasi silang 

(cross contamination) pada produrk-produrk makanan. 

Hasil pra surrve ri di Pasar Oerba, Pasar Oerbobo dan Pasar Inprers Kota Kurpang. 

disimpurlkan bahwa te rmpat permotong ayam serbagian bersar tidak mermernurhi syarat, baik 

sarana, kerlerngkapan bangurnan dan pe rralatannya. Tidak merncurci tangan, mernggurnakan 

kain kotor, mernggurnakan air yang sama berrurlang kali, dan jural be rli yang be rrsernturhan 

de rngan daging adalah contoh dari kersadaran pe rmbe rli dan pe rnjural terntang ke rberrsihan.  

Be rrdasarkan urraian diatas, merndorong pe rnerliti urntu rk merlakurkan kajian me rndalam 

merngernai “Gambaran Higierner Pernjural, Sanitasi Te rmpat Potong Ayam dan Ke rberradaan 

Erscherrichia Coli Pada Daging Ayam (Sturdi Kasurs Pada Pe rnjural Ayam Potong di 

Be rberrapa Pasar di Wilayah Kota Kurpang)”. Pernerlitian ini dilakurkan urnturk merndapatkan 



Virginia P. Daka1, Luh Putu Ruliati2, Soni Doke3 

SEHATMAS (JurnalIlmiah Kesehatan Masyarakat) Vol. 3 No. 3 (2024) 417 - 425 
 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

419 

gambaran akan kuralitas daging ayam yang sampe rlnya diambil dari termpat permotongan 

ayam di Pasar Oerba, Pasar Oerbobo dan Pasar Inprers Kota Kurpang. Pe rnerlitian ini 

diharapkan dapat mermbantur dinas ke rse rhatan serte rmpat merngawasi kuralitas daging ayam 

se rcara terraturr. Serlain itur, orang-orang yang mermberli dan mernjural daging ayam akan 

merndapat manfaat dari te rmuran ini karerna merre rka akan dapat merlakurkan pe rrbaikan dan 

pe rmerliharaan te rrurs merne rrurs urnturk me rnjaga ke rse rhatan masyarakat dan me rnce rgah 

pe rncermaran mikroorganismer. 

Be rrdasarkan latar berlakang di atas, maka rurmursan masalah dalam pernerlitian ini 

adalah: Bagaimanakah gambaran higierner pernjural, sanitasi te rmpat potong ayam dan 

ke rberradaan e rscherrichia coli pada daging ayam potong di berbe rrapa Pasar di Wilayah Kota 

Kurpang. Turjuraan dari pe rnerlitian ini me rngertahuri gambaran higierner perdagang di Pasar 

Oe rba, Pasar Oe rbobo dan Pasar Inprers Kota Kurpang merngertahuri gambaran sanitasi termpat 

pe rmotongan ayam di Pasar Oe rba, Pasar Oe rbobo dan Pasar Inprers Kota Kurpang, 

merngertahuri gambaran ke rberradaan Erscherrichia Coli pada daging ayam potong di Pasar 

Oe rba, Pasar Oe rbobo dan Pasar Inprers Kota Kurpang. 

 

METODE 

Je rnis pernerlitian ini merrurpakan pernerlitian Derskriptif kurantitatif de rngan merngurnakan 

pe rnderkatan surrveri urnturk merngertahuri gambaran higierner pernjural, sanitasi termpat permotong 

ayam derngan ke rberradaan Erscherrichia Coli pada daging ayam potong di Pasar Oe rba, Pasar 

Oe rbobo dan Pasar Inprers Kota Kurpang. Lokasi pe rnerlitian ini dilakurkan di Pasar Oe rba, 

Pasar Oerbobo dan Pasar Inprers Kota Kurpang. Analisis sermperl dilakurkan di Laboratoriurm 

Ke rsmavert UrPT Ve rterrine rr Dinas Pe rterrnakan Propinsi Nursa Te rnggara Timurr. Waktur 

pe rnerlitian pada burlan Janurari sampai burlan Fe rbrurari tahurn 2024. Popurlasi dalam 

pe rnerlitian ini merrurpakan ke rserlurrurhan te rmpat potong ayam yang be rrada di Pasar Oerba, 

Pasar Oerbobo dan Pasar Inprers Kota Kurpang yang surdah dilakurkan obse rrvasi yaitur 

be rrjurmlah 40 te rmpat potong ayam. Samperl dalam pe rnerlitian ini adalah se rmura termpat 

potong ayam di Pasar Oe rba, Pasar Oe rbobo dan Pasar Inprers Kota Kurpang.  

Te rknik perngambilan sampe rl yang dilakurkan pada pe rnerlitian adalah total sampling, 

yang be rrjurmlah 40 sampe rl daging ayam yang akan diurji kerberradaan Erscherrichia coli dan 

terrdapat 40 data higie rner pe rdagang, sanitasi terpat potong ayam. Data primerr yaitur data 

yang didapatkan merlaluri kurersionerr, obse rrvasi, dan dokurme rntasi urnturk mernilai higie rner 

pe rnjural dan sanitasi te rmpat potong ayam serrta data hasil urji laboratoriurm terrkait 

ke rberradaan Erscherrichia coli pada daging ayam di Pasar Oe rba,Pasar Inprers dan Pasar 

Oe rbobo Kota Kurpang, pe rngurmpurlan data serkurnde rr merlipurti gambaran urmurm lokasi. 

Adapu rn terknik perngurmpurlan data yang digurnakan dalam perne rlitian ini. 

Me rtoder perngurmpurlan data yang dike rnal serbagai wawancara merlibatkan tanya 

jawab langsurng antara pe rnerliti dan surbjerk perne rlitian. Data yang akan dikurmpurlkan 

de rngan terknik wawancara dalam perne rlitian ini yaitur data higierner pe rjural dan sanitasi 

termpat pe rmotongan ayam dimana urnturk merndapatkan kerdura data terrserburt mernggurnakan 

kurisionerr yang terlah disiapkan olerh pe rnerliti terknik obserrvasi adalah terknik pe rngurmpurlan 

data yang dilakurkan lerwat perngamatan langsurng di lapangan olerh perne rliti. de rngan 

mernggurnakan lermbar obse rrvasi pernerliti merngamati dan merncatat sertiap tindakan, sikap 

merngernai higierner perrsonal perdagang dan sanitasi termpat potong ayam dalam satur waktur. 

Urji laboratriurm terrhadap ke rberradaan bakterri Ersche rricha Coli. Pe rmerriksaan laboratoriurm 

terrhadap samperl daging ayam potong yang dianggap rawan Di pasar Oerba, Oe rbobo, dan 

Inprers, ermpat purlurh potong daging ayam diberli urnturk prosers pe rngambilan samperl. Urnturk 

merncergah kontaminasi mikroba dari lingkurngan, daging ayam yang diberli dari pernjural 

dimasurkkan ke r dalam ermpat purlurh kantong plastik sterril.  
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Urnturk merngurmpurlkan data, dokurmerntasi me rnghimpurn dan mernganalisis dokurmern 

terrturlis, gambar, dan erlerktronik. data-data yang dikurmpurlkan de rngan terknik dokurme rntasi 

dalam pernerlitian ini yaitur jurmlah kerse rlurrurhan perke rrja serrta foto-foto yang me rnjadi burkti 

terrlaksananya pernerlitian. instrurmern kurisionerr yang digurnakan terrdiri atas daftar 

pe rrtanyaan yang akan diberrikan se rcara langsurng maurpurn tidak langsurng kerpada 

rerspondern pe rnerlitian. Kurisionerr yang digurnakan urnturk merngurkurr higie rne r pe rnjural dan 

sanitasi termpat potong ayam derngan rangkaian pe rrtanyaan. Te rrdiri atas 15 perrtanyaan 

terntang higie rner dan 15 pe rrtanyaan terntang sanitasi masing-masing 15 pe rrtanyaan, 

ke rmurdian diberri skor se rsurai jawaban yang dibe rrikan re rsponde rn. Lermbar obserrvasi 

dipakai urnturk mernerliti higierner pernjural dan sanitasi termpat potong ayam di Pasar Oerba, 

Pasar Oerbobo dan Pasar Inprers kota kurpang. perngolahan data yang terlah dipe rrolerh derngan 

tahapan serbagai berrikurt: Erditing mermerriksa data yang terlah te rrkurmpurl, merlaluri korerksi, 

dan merlerngkapi data yang berlurm te rrisi. Coding merrurpakan prosers mermberrikan koder 

nurmerrik dari hasil jawaban kurersionerr. Berrturjuran urnturk me rmurdahkan pada saat 

mermasurkkan data (erntry) dan pada saat analisa data. Erntry me rmindahkan data derngan 

mermasurkkan data ke r dalam program softwarer ataur mersin pe rngolah data urnturk kermurdian 

dianalisa. Cle raning tahap pe rngercerkan urlang data se rterlah erntry agar data yang dimasurkkan 

se rsurai dan tidak terrjadi ke rsalahan. Te rknik analisis data hasil pernerlitian ini dianalisis 

se rcara derskriptif. Analisis de rskriptif be rrfurngsi urnturk merringkas, merngklasifikasikan dan 

mernyajikan data. Se rterlanya dilakurkan skoring, skor hasil wawancara me rngernai higie rner, 

sanitasi dan Erscherrichia coli.  

 

HASIL  

Analisis derskriptif mernyajikan data dan fre rkurernsi karakterristik rersponde rn yang 

terrkait derngan variabe rl higierner, sanitasi dan Ersche rrichia Coli. Higierne r pe rnjural ayam 

dinilai berrdasarkan lermbar kurersionerr derngan mermperrtimbangkan variabe rl urtama, yaitur 

ke rse rhatan pernjural ayam, pe rnggurnaan pe rrlerngkapan standar dan perrilakur me rncurci tangan. 

 

Tabe rl 1. Distribursi Rersponde rn Berrdasarkan Variabe rl Higierner pada Pe rnjural Daging 

Ayam Potong di Pasar Oe rba, Pasar Oe rbobo dan Pasar Inprers Kota Kurpang 

 

Tabe rl 1 di atas mernurnjurkkan bahwa dari total 40 re rsponde rn, terrdapat 27 rersponde rn 

(67,5%) tidak mermernurhi syarat dan se rbanyak 13 rerspondern (32,5%) mermernurhi syarat. 

 

Tabe rl 2. Distribursi Rersponde rn Berrdasarkan Variabe rl Sanitasi termpat permotongan ayam 

pada Pe rnjural Daging Ayam Potong di Pasar Oerba, Pasar Oerbobo dan Pasar Inprers Kota 

Kurpang 

 

Pe rrsonal Higierner 

Pasar Total 

Oe rba Oe rbobo Inprers 

n % n % n % n % 

Me rmernurhi Syarat 3 7,5 4 10 6 15 13 32,5 

Tidak Merme rnurhi Syarat 10 25 9 22,5 8 20 27 67,5 

Total 13 32,5 13 32,5 14 35 40 100 

 

Saniatsi Termpat 

Pe rmotongan Ayam 

Pasar Total 

Oe rba Oe rbobo Inprers 

n % n % n % n % 

Me rmernurhi Syarat 3 7,5 0 0 0 0 3 7,5 

Tidak Merme rnurhi Syarat 10 25 13 32,5 14 35 37 92,5 

Total 13 32,5 13 32,5 14 35 40 100 
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 Tabe rl 2 di atas me rnurnjurkkan bahwa dari total 40 rerspondern, te rrdapat 37 re rspondern 

(92,5%) tidak mermernurhi syarat dan se rbanyak 3 rersponde rn (7,5%) mermernurhi syarat.  

 

Tabe rl 3. Distribursi Hasil Pe rmerriksaan Erscherrichia coli pada Pe rnjural Daging Ayam 

Potong di Pasar Oerba, Pasar Oerbobo dan Pasar Inprers Kota Kurpang 

 

 Tabe rl 3 di atas dapat terrlihat dari hasil pe rmerriksaan Laboratoriurm pada 

pe rmerriksaan Erscherrichia Coli daging ayam didapatkan serlurrurh sampe rl 40 (100%) 

mermernurhi syarat.  
 

PEMBAHASAN 

Gambaran Higierner pada pernjural Daging Ayam di Pasar Oerba, Pasar Oe rbobo dan 

Pasar Inpre rs Kota Kurpang me rnurrurt Pe rraturran Me rnterri Ke rse rhatan No. 2 Tahurn 2023 

Te rntang Pe rnjamah Pangan, Pe rrsonal Hygie rner pernjamah makanan terlah diaturr dan harurs 

merlaksanakan praktik Pe rrsonal Hygierner yang baik pada saat pernjamah harurs berrkontak 

de rngan produrk pangan. Se rlain itur, terrmasurk perrnyataan yang merlindurngi pe rnjamah yang 

be rrsernturhan langsurng de rngan makanan derngan mernggurnakan perrlerngkapan perlindurng 

se rpe rrti cerlermerk, maskerr, dan turturp ke rpala, serrta se rlalur merncurci tangan derngan saburn baik 

se rbe rlurm dan se rterlah merngolah makanan.  

Hasil pernerlitian dapat dike rtahuri bahwa dari 40 re rsponde rn 27 (67,5%) diantaranya 

mermiliki perrsonal hygie rner yang tidak mermernurhi syarat dan 13 (32,5%) rersponde rn 

mermernurhi syarat, diantaranya di Pasar Oe rba yang me rmernurhi syarat serbanyak 3 

rerspondern (7,5%) dan yang tidak me rmernurhi syarat serbanyak 10 re rsponde rn (25%), Pasar 

Oe rbobo yang me rmernurhi syarat serbanyak 4 re rsponde rn (10%) dan yang tidak mermernurhi 

syarat serbanyak 9 rersponde rn (22,5%) dan Pasar Inprers yang mermernurhi syarat serbanyak 

6 re rspondern (15%) dan yang tidak mermernurhi syarat serbanyak 8 rersponde rn (20%). Hasil 

wawancara dan obserrvasi yang terlah dilakurkan pada pernerlitian ini yang mermperngarurhi 

Hygie rner yang tidak mermernurhi syarat didapati le rbih banyak dibandingkan me rmernurhi 

syarat. Dari 40 Pe rnjural daging ayam yang perrnah makan/minurm saat be rkerrja serbanyak 

12 dan yang mernyerntu rh bagian murka/terlinga saat berke rrja serbanyak 34, tidak 

mernggurnakan pe rnurturp ke rpala yang se rsurai serbanyak 37 ,tidak merncurci tangan saat akan 

kontak derngan pangan dike rtahuri serbanyak 40 pernju ral, yang tidak merncurci tangan serterlah 

mernyernturh urang permbayaran 40 pe rnjural, tidak mernggurnakan maske rr 40 pernjural, 

mernggurnakan pe rrhiasan se rbanyak 36 pe rnjural, tidak me rnggurnakan pe rrhiasan se rbanyak 4 

pe rnjural. tidak me rnggurnakan saru rng tangan ataur alat bantu r se rbanyak 40 pe rnjural. Hasil 

pe rnerlitian me rnurnjurkkan bahwa e rmpat purlurh rersponde rn tidak merlakurkan pe rncurcian pada 

tangan serberlurm makan daging ayam dan serterlah merne rrima urang urnturk makan daging 

ayam. Serlain itur, ada air be rrsih yang merngalir sercara merncurkurpi, tertapi tidak ada fasilitas 

sanitasi yang mermadai di sertiap kios ataur termpat pernjuralan daging ayam. 

Se rlain perrilakur te rrserburt, para pe rnjural daging ayam berrkeradaan serhat dan tidak 

mernderrita pe rnyakit murdah mernurlar, serlurrurh pernjural be rrkurkur pernde rk dan tidak 

mernggurnakan cat kurkur saat merlakurkan pernanganan pada produrk pangan. Re rsponde rn 

yang tidak mernurturp bagian kerpala ataur tidak mernggurnakan jilbab merrerka merngurncir 

ramburtnya. akan te rtapi, rerspondern yang mernggurnakan jilbab tidak mermernurhi syarat 

 

Ke rberradaan Erscherrichia  

Pasar Total 

Oe rba Oe rbobo Inprers 

Coli n % n % n % n % 

Me rmernurhi Syarat 13 32,5 13 32,5 14 35 40 100 

Tidak Merme rnurhi Syarat 0 0 0 0 0 0 0  0 

Total 13 32,5 13 32,5 14 35 40 100 
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dikarernakan jilbab ataur ke rrurdurng yang me rrerka pakai burkan bagian dalam alat perlindurng 

diri yang terlah dite rtapkan urnturk mermasak (burkan hairne rt turturp kerpala urnturk mermasak), 

se rhingga perrlurnya tindakan dalam merningkatkan pe rnerrapan pe rrsonal hygie rner yang lerbih 

baik dalam mernangani pangan terrurtama se rlalur mermperrhatikan kerberrsihan diri serpe rrti 

merncurci tangan pada saat serbe rlurm dan sersurdah mernangani pangan ataur mernggurnakan 

sarurng tangan urnturk me rngurrangi kontaminasi silang yang dise rbabkan ole rh tangan pada 

pangan ataur makanan. 

Hasil pernerlitian ini serjalan derngan pe rnerlitian yang dilakurkan olerh (Anggraini, 

2019), kurrangnya pe rrhatian terrhadap pe rrsonal hygierner masih banyak pe rnjamah pangan 

yang dikertahuri tidak me rncurci tangan saat mernangani pangan terrdapat serbanyak 18 

pe rnjural yang tidak merncurci tangan nya te rrlerbih dahurlur saat me rlakurkan kontak de rngan 

makanan, tidak mernggurnakan pernurturp kerpala se rbanyak 7, tidak mernggurnakan sarurng 

tangan serbanyak 18, dan tidak mermakai perrhiasan serbanyak 15 pe rnjural yang berrada di 

sana. Pernerlitian ini sama derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh (Urtami, 2022) 

be rrdasarkan hasil wawancara dan perngamatan terrdapat 2 dari 8 pe rnjural berrurpa hijab ataur 

ke rrurdurng namurn hijab ataur kerrurdurng burkan alat pe rlindurng diri (APD) yang se rsurai dalam 

aturran pernjamah pangan, dan rata-rata para pernjural tidak me rnggurnakan sarurng tangan, 

dan kerbiasaan para pernjural yang tidak merncurci tangan karerna ke rterrse rdiaan air berrsih yang 

tidak ada pada kios pe rnjural dan lokasi kamar mandi yang curkurp jaurh. (Rambe r, n.d.) 

bahwa banyak faktor yang me rmperngarurhi kerberrsihan, terrmasurk pernjamah dan pernjural 

makanan, dan pe rnjamah be rlurm merne rrapkan APD (alat perlindurng diri) de rngan curkurp. 

Pe rnjural makanan jurga harurs serlalur me rnjaga ke rberrsihan diri merrerka se rndiri. Pernjural 

daging ayam adalah salah satur surmbe rr patogern pajanan ker produrk makanan. Olerh karerna 

itur, pernjural yang tidak mernjaga ke rberrsihan dirinya akan be rrdampak pada kuralitas 

makanan yang dijural di pasar yang higiernis. 

Me rnurrurt Pe rraturran Me rnterri Kerserhatan No. 17 Tahurn 2020 Te rntang Pasar Se rhat 

terlah diaturr bahwa pasar harurs mermiliki fasilitas sanitasi dan mermernurhi syarat serbagai 

be rrikurt: Ke rte rrserdiaan air be rrsih dalam jurmlah yang curkurp dan merngalir de rngan lancar, 

pe rngerlolaan sampah, salurran permburangan, pe rngerndalian verktor ataur pernge rndalian herwan 

pe rmbawa pe rnyakit, dan sarana perncurcian tangan. Te rori Sanitasi lingkurngan mernurru rt 

(Kursnopurtranto ,2003 dalam Atmoko 2017) adalah ursaha ke rse rhatan yang 

mernitikberratkan pada ursaha pernge rndalian faktor lingkurngan fisik yang murngkin 

mernimburlkan dan mernyerbabkan ke rrurgian dalam pe rrkermbangan fisik, kerserhatan dan daya 

tahan hidurp manursia. Ke rgiatan sanitasi lingkurngan adalah se rbagai dasar pernggurnaan 

prinsip dasar, acuran, dan standar yang sama derngan ke rgiatan dalam kergiatan pe rngawasan, 

se rbagai be rnturk perncergahan kerrurgian yang dapat diakibatkan olerh ke rgiatan yang 

be rrlangsurng dikawasan urmurm, te rrurtama yang me rmiliki hurburngan de rngan mernurlarnya 

ataur timburlnya suratur pe rnyakit. Pada urmurmnya, kondisi lingkurngan pasar tradisional 

Indonersia kurrang baik, te rrmasurk kurmurh, bercerk, dan turmpurkan sampah be rrbaur. Kondisi 

sanitasi yang burrurk dapat diserbabkan olerh pernye rdiaan air be rrsih yang kurrang mermadai, 

sisterm pernge rlolaan sampah dan limbah yang kurrang baik, dan surmberr air berrsih yang 

tidak mermadai. (Nainggolan, 2022). 

Be rrdasarkan hasil pernerlitian yang dilakurkan, dikertahuri dari 40 rersponde rn, 37 

(92,5%) rersponde rn tidak mermernurhi syarat dan 3 (7,5%) re rsponde rn me rmernurhi syarat 

sanitasi, diantaranya di Pasar Oerba yang mermernurhi syarat se rbanyak 3 re rsponde rn (7,5%) 

dan yang tidak merme rnurhi syarat se rbanyak 10 re rsponde rn (25%), Sanitasi termpat 

pe rmotong ayam di Pasar Oe rbobo se rmura tidak mermernurhi syarat yaitur serbanyak 13 

rerspondern (32,5%) dan Sanitasi termpat permotong ayam di Pasar Inprers jurga sermura tidak 

mermernurhi syarat serbanyak 14 re rsponde rn (35%). Hasil wawancara dan obse rrvasi yang 

terlah dilakurkan faktor yang mermperngarurhi sanitasi termpat potong ayam yaitur kondisi 
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bangurnan kios ataur los se rperrti karkas daging ayam yang tidak te rrlindurng ataur terrturturp, 

be rberrapa termpat pernjural masih ditermurkannya sampah, tidak terrserdianya termpat sampah 

pada sertiap kios ataur los yang mermadai yang me rnye rbabkan sampah te rrlihat mernurmpurk, 

jalan ataur lorong dalam pasar masih ditermurkan sampah yang be rrserrakan, dan be rberrapa 

lokasi kios ataur los tidak be rrada pada termpat de rkat derngan jalan yang dilerwati olerh 

ke rndaraan yang be rrada di serkitar arera pasar, ada berbe rrapa pernjural yang tidak 

mermberrsihkan lantai kertika serlersai be rkerrja dan banyak perdagang yang masih mernarurh 

daging yang terlah dipotong diatas kardurs dan papan kayur. Tidak adanya salurran 

limbah/drainaser pada tiap kios ataur los. Tidak terrserdianya surmberr air berrsih yang 

merncurkurpi minimal 15 literr perr pernjural derngan air merngalir dan lancar urnturk surmberr air 

be rrsih berrasal dari air tangki dan di tampurng pada bak pe rnampurng yang hanya ditermuri di 

pasar oerbobo. Daging yang dipotong tidak dicurci derngan air merngalir, masih 

ditermurkannya lalat dan kurcing yang be rrada di se rkitar termpat pe rnjural daging ayam. 

Te rmpat curci tangan dari 40 pernjural, se rlurrurh pernjural daging ayam tidak terrserdianya termpat 

curci tangan yang mermadai yaitur derngan air yang merngalir dan jurmlah yang curkurp se rrta 

dilerngkapi de rngan saburn serrta lokasi yang terrjangkaur. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan 

bahwa Pasar Inprers dan Pasar Oerba tidak me rnyerdiakan air berrsih urnturk kerperrluran 

pe rdagang,serhingga masing masing pe rdagang mernangurngnya se rndiri. Pada Pasar Oerbobo 

surdah terrserdia air berrsih. Surmberr air be rrsih yang diserdiakan di Pasar Oe rbobo be rrasal dari 

air tangki dan di tampurng pada bak pe rnampurng.  

Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa kondisi pe rngerndalian binatang pe rnurlaran 

pe rnyalit di Pasar Oerba, Pasar Oerbobo dan Pasar Inprers tidak mermernurhi syarat. Mernurrurt 

Pe rraturran Me rntri Kerserhatan Rerpurblik Indonersia Tahurn 2020 terntang pasar serhat, harurs 

dilakurkan pe rnyermprotan lalat, nyamurk, kercoak, dan tikurs se rtiap burlan, dantidak ada 

binatang perliharaan yang berrkerliaran dalam pasar. Hasil perngamatan mernyerlurrurh 

terrhadap sermura rersponde rn mernurnjurkkan bahwa merrerka tidak mermiliki te rmpat sampah; 

tidak ada kerran air dan air berrsih yang merncurkurpi serbersar 15 lite rr perr pernjural; dan tidak 

ada termpat curci tangan de rngan air merngalir yang curkurp, dilerngkapi derngan saburn, dan 

terrlertak di termpat yang murdah dijangkaur.  

Hasil pernerlitian ini serjalan de rngan pe rnerlitian yang dilakurkan olerh (Arrazy, 2020) 

be rrdasarkan hasil pernerlitian yang dilakurkan serbagian bersar perdagang pasar merngerlurhkan 

kondisi sanitasi lingkurngan. Te rrdapat pe rdagang yang masih kurrang keradaan surmberr air 

be rrsih (48,1%), kondisi pe rmburangan sampah (54,3%), kondisi permburangan air (55,6%). 

Se rbagian bersar perdagang pasar tidak mermiliki bak curci tangan serndiri (79,0%), tidak 

mermiliki termpat sampah yang ke rdap air dan jurga te rrturtu rp (92,6%). Pe rne rlitian ini jurga 

sama derngan pe rnerlitian yang dilakurkan olerh (Le rsiangi O, 2023). Hasil pernerlitian 

mernurnjurkkan kondisi sanitasi Pasar Oe rba, Pasar Oe rbobo,Pasar Oe rsapa dan Pasar Pernfuri 

tidak me rmernurhi syarat. Kate rgori hasil pernerlitian ini diklasifikasikan de rngan merlihat 

jurmlah jawaban Ya ataur total skor dari variaberl-variaberl te rrserburt. Pasar Kasih, Pasar 

Oe rba, Pasar Oe rbobo, Pasar Oe rsapa dan Pasar Pe rnfuri, mermperrolerh total skor <41 de rngan 

pe rrserntasi <70% ataur tidak mermernurhi syarat. Ke rpada pernge rlola pasar, bangurnan kios 

ataur los, te rmpat permburangan sampah, salurran limbah ataur drainaser, toilert, air berrsih, 

termpat pernjuralan makanan dan bahan pangan, pernge rndalian binatang pernurlaran pernyakit, 

ke ramanan pasar, perncahayaan, surhur dan kerlermbaban, termpat curci tangan, termpat parkir, 

se rrta PHBS pe rdagang dan pe rngurnjurng yang berlurm mermernurhi syarat, agar dapat ditindak 

lanjurti sercara langsurng urnturk merningkatkan kondisi sanitasi pasar. Kerpada masyarakat 

pasar, baik pe rdagang maurpurn permberli diharapkan agar turrurt be rrpartisipasi urnturk mernjaga 

dan merningkatkan kondisi sanitasi pasar derngan mernerrapkan pe rrilakur hidurp berrsih dan 

se rhat. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian tentang hubungan higiene penjual dan sanitasi 

tempat potong ayam dengan kontaminasi Escherichia Coli pada daging ayam potong di 

beberapa pasar di wilayah Kota Kupang, sebagai berikut: Higiene penjual ayam potong 

di Pasar Oeba yang memenuhi syarat sebanyak 3 responden (23,07%) dan yang tidak 

memenuhi syarat sebanyak 10 responden (76.9%), Pasar Oebobo yang memenuhi syarat 

sebanyak 4 responden (30,7) dan yang tidak memenuhi syarat sebanyak 9 responden 

(69,2%) dan Pasar Inpres yang memenuhi syarat sebanyak 6 responden (42,8%) dan yang 

tidak memenuhi syarat sebanyak 8 responden (57,1%), sanitasi tempat pemotong ayam 

di Pasar Oeba yang memenuhi syarat sebanyak 3 responden (23,07%) dan yang tidak 

memenuhi syarat sebanyak 10 responden (76,9%), sanitasi tempat pemotong ayam di 

Pasar Oebobo semua tidak memenuhi syarat yaitu sebanyak 13 responden (100%) dan 

sanitasi tempat pemotong ayam di Pasar Inpres juga semua tidak memenuhi syarat 

sebanyak 14 responden (100%), keberadaan bakteri Escherichia coli pada daging ayam 

potong di Pasar Oeba, Pasar Oebobo dan Pasar Inpres Kota Kupang, yaitu menunjukkan 

bahwa 40 (100%) sampel daging ayam tidak terkontaminasi bakteri Escherichia coli.  

Penelitian ini menghasilkan rekomendasi berikut untuk penjual daging ayam: 

Pertama, peralatan yang digunakan untuk memotong ayam harus diganti jika kondisinya 

sudah tidak layak pakai; kedua, perlengkapan standar harus diperlengkapi dengan masker 

dan penutup kepala. Untuk mengidentifikasi bagian atau komponen yang tidak memenuhi 

syarat untuk tindakan lanjuti secara langsung, pengelola pasar harus berkonsultasi dengan 

para pedagang untuk menyelesaikan masalah. Peralatan harus dibersihkan dengan air 

mengalir dan deterjen.  
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